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Kuantitas Koloni Mikoriza Tanaman Anggrek Bulan

( Phalaenopsis golden-poker) Pada Media Tanam Yang Bervariasi

Muhaimin
09640027

Abstrak

Mikoriza merupakan simbiosis mutualistik antara jamur dengan akar tanaman.
Semua anggrek merupakan tanaman bermikoriza (tipe asosiasi Orchid
mycorrhiza), karena infeksi mikoriza diperlukan untuk melengkapi siklus
hidupnya. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui media tanam yang
memiliki tingkat respon kolonisasi mikoriza tertinggi pada akar tanaman anggrek
bulan (Phalaenopsis golden-poker) dan mengetahui respon pertumbuhan tanaman
anggrek bulan (Phalaenopsis golden-poker) terhadap media yang bervariasi.
Penelitian ini menggunakan bibit anggrek bulan berumur 7 bulan di tanam selama
5 bulan pada media yang bervariasi. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan pola faktorial yang terdiri dari faktor satu yaitu : media
tanam yang terdiri 4 perlakuan dengan 3 pengulangan, maka keseluruhan jumlah
tanaman menjadi 12 tanaman. Parameter yang diamati adalah pertumbuhan
tanaman anggrek bulan dan jumlah sel akar tanaman anggrek bulan setelah 5 masa
setelah tanam yang terinfeksi mikoriza. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan analisis ANOVA (One Way Anova) dan jika memberikan hasil
yang beda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian yang telah
dilakukan pada perlakuan variasi media tanam terhadap tanaman anggrek bulan
(Phalaenopsis golden-poker) menghasilkan respon pertumbuhan morfologi yang
berbeda-beda, namun secara statistik tidak ada beda nyata antara kontrol dan
perlakuan. Hasil klasifikasi tingkat infeksi akar tanaman anggrek bulan oleh
mikoriza, dengan mengunakan perlakuan anggrek media serabut kelapa (AMSK),
anggrek media arang sekam (AMAS), anggrek media moss (AMM), anggrek media
arang sekam dan pupuk kandang (AMASPK) berturut-turut nilai infeksi sel akar
adalah 25 %, 25,7 %, 31,7 % dan 40,3 %.

Kata kunci : Anggrek bulan (Phalaenopsis golden-poker), Media tanam,

Mikoriza.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anggrek merupakan tanaman hias yang bernilai estetika tinggi dan

memiliki arti penting dalam perdagangan bunga. Selain karena bunganya

yang indah dengan warna yang menarik, anggrek dapat dijadikan sebagai

tanaman pot maupun tanaman bunga potong. Menurut Sutater (1997) dan

Irawati (1999), luas panen, produksi, dan produktivitas anggrek Indonesia

meningkat setiap tahun, namun industri anggrek Indonesia masih tertinggal

jauh dibandingkan dengan negara-negara lain seperti Thailand, Taiwan,

Singapura, dan Australia.

Bentuk, ukuran, warna dan ketahanan bunga yang unik menjadikan

daya tarik tersendiri dari spesies tanaman hias tersebut, sehingga banyak

diminati oleh konsumen baik dari dalam maupun luar negeri. Permintaan

pasar yang meningkat pada anggrek bulan dalam bentuk bunga potong dan

tanaman pot, maka diperlukan usaha peningkatan kualitas dan kuantitas

penyediaan anggrek Phalaenopsis lebih banyak dan berkesinambungan.

Pertumbuhan vegetatif tanaman anggrek Phalaenopsis dipengaruhi oleh

kondisi lingkungan seperti cahaya, suhu, dan kelembaban serta faktor lain

seperti jenis media tanam dan konsentrasi larutan pupuk yang menentukan

pertumbuhan tanaman anggrek tersebut (Mulyadi dan Yusep, 2006).

Media tumbuh bagi bibit merupakan lingkungan baru dalam proses

aklimatisasi. Media tumbuh yang baik bagi anggrek (family Orchidaeae)
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harus memenuhi beberapa persyaratan, antara lain tidak cepat lapuk dan

terdekomposisi, tidak menjadi sumber penyakit bagi tanaman, mempunyai

aerasi dan drainase yang baik, mampu mengikat air dan zat-zat hara secara

optimal, dapat mempertahankan kelembaban di sekitar akar, ramah

lingkungan serta mudah di dapat dan relatif murah harganya (Ginting, 2008).

Penelitian Roosmarrani (2008) menunjukkan tanaman anggrek

memerlukan infeksi jamur mikoriza untuk melengkapi siklus hidupnya.

Peranan penting mikoriza dalam pertumbuhan tanaman adalah

kemampuannya untuk menyerap unsur hara baik makro maupun mikro.

Selain itu akar yang mempunyai mikoriza dapat menyerap unsur hara dalam

bentuk terikat dan yang tidak tersedia bagi tanaman. Hifa eksternal pada

mikoriza dapat menyerap unsur fosfat dari dalam tanah, dan segera diubah

menjadi senyawa polifosfat. Senyawa polifosfat kemudian dipindahkan ke

dalam hifa dan dipecah menjadi fosfat organik yang dapat diserap oleh sel

tanaman (Andersen & Rasmussen 1996). Anggrek mempunyai tingkat

autotrofik yang bervariasi. Anggrek yang tingkat autotrofnya rendah sangat

membutuhkan keberadaan mikoriza dalam memperoleh karbohidrat dan

nutrisi organik lainnya. Hal ini juga terjadi pada persemaian anggrek.

Stimulasi pertumbuhan semai anggrek mungkin terjadi di awal semai yaitu 48

jam setelah infeksi (Andersen & Rasmussen 1996).

Menurut Irawati (2004) mikoriza dijumpai berasosiasi dengan hampir

90% perakaran tanaman tingkat tinggi. Keberadaannya memiliki peran yang

cukup penting karena dapat meningkatkan jangkauan akar dalam menyerap
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air dan unsur hara, khususnya fosfor. Menurut Brundrett et al. (1996),

terdapat tujuh asosiasi mikoriza yang telah dikenal yaitu: Endomikoriza atau

bisa juga disebut Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA), Ektomikoriza (ECM),

Orchid Mycorrhizae, Ericoid Mycorrhizae dan Ektendomikoriza.

Irawati (2004) telah berhasil mengisolasi delapan isolat mikoriza

anggrek dari perakaran vanili dan diduga semuanya tergolong dalam genus

Rhizoctonia. Uji hipovirulensi dari dua isolat Rhizoctonia yang ditemukan

cukup tinggi, artinya intensitas penyakit pada tanaman indikator tergolong

rendah. Sementara itu, Porras dan Bayman (2007) juga menyatakan bahwa

pada perakaran vanili yang berada di dalam tanah banyak dijumpai struktur

peloton dibandingkan dengan perakaran vanili yang menempel pada kulit

batang tanaman inang. Lebih lanjut uji DNA dengan metode sekuen daerah

ITS (Internal Transcribed Spacer) memperlihatkan bahwa mikoriza anggrek

yang menginfeksi perakaran vanili tergolong dalam Ceratobasidium dan

Tulasnella (Roosmarrani 2008).

Penelitian pengaruh aklimatisasi terhadap tanaman anggrek bulan

pada media tanam yang bervariasi, sebelumnya telah dilakukan uji

pendahuluan dengan cara aklimatisasi bibit tanaman anggrek bulan pada

beberapa jenis media tanam yaitu media tanam moss, media serabut kelapa,

dan media arang sekam dan pupuk. Media media tanam tersebut mampu

mendukung pertumbuhan bibit anggrek karena teksturnya lunak serta bisa

menyerap dan menyimpan air dan unsur hara cukup lama serta tidak lekas

melapuk. Respon pertumbuhan tertinggi pada aklimatisasi bibit anggrek
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tampak pada perlakuan berupa media tanam moss. Semakin bagus kualitas

media tanam yang dipakai maka pertumbuhan mikoriza juga akan semakin

bagus, sehingga penyerapan terhadap unsur hara terjadi dengan maksimal.

Tanaman anggrek bulan (Phalaenopsis golden-poker) merupakan

hasil persilangan yang menghasilkan bunga warna kuning dan lidah merah.

Penelitian ini menggunakan anggrek bulan (Phalaenopsis golden-poker)

dengan alasan memiliki warna kuning yang menarik dan banyak di minati

oleh banyak orang.

B. Rumusan Masalah

1. Media tanam apakah yang memiliki tingkat respon kolonisasi mikoriza

tertinggi pada akar tanaman anggrek bulan (Phalaenopsis golden-poker) ?

2. Media apakah yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman anggrek bulan

(Phalaenopsis golden-poker) terhadap media yang bervariasi ?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui media tanam yang memiliki tingkat respon kolonisasi

mikoriza tertinggi pada akar tanaman anggrek bulan (Phalaenopsis

golden-poker).

2. Mengetahui media tanam yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman

anggrek bulan (Phalaenopsis golden-poker) terhadap media yang

bervariasi.
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D. Manfaat Penelitan

Penelitian dilakukan untuk memanfaatkan bahan-bahan organik yang

terdapat disekitar kita, hal ini secara tidak langsung dapat membantu

masyarakat dalam melakukan budidaya tanaman anggrek Phalaenopsis

golden-poker dengan biaya produksi yang relatif rendah, namun dapat

menyokong pertumbuhan tanaman dengan baik. Hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan informasi yang tepat bagi petani anggrek dan

digunakan sebagai bahan pertimbangan pada program pengembangan dan

peningkatan kualitas tanaman hias tentang pengaruh media tanam terhadap

kolonisasi mikoriza pada tanaman anggrek Phalaenopsis golden-

poker. Mikoriza memiliki peran yang penting dalam pertumbuhan anggrek,

dimana jamur mikoriza dapat mendukung penyedian nutrisi bagi tanaman

yang berasosiasi dengannya.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1. Kolonisasi mikoriza tertinggi diperoleh pada perlakuan anggrek media

arang sekam dan pupuk kandang (AMASPK) yaitu sebesar 40,3 %.

2. Media tanam yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman anggrek bulan

(Phalaenopsis golden-poker) adalah menggunakan perlakuan anggrek

media moss (AMM), namun secara uji statistik tidak ada beda nyata

antara kontrol dan perlakuan.

B. Saran

Penelitian ini perlu dikembangkan lebih lanjut untuk mendapatkan

hasil yang lebih optimal. Diharapkan penelitian lanjutan berupa perlakuan

variasi media tanam dikombinasikan dengan konsentrasi inokulum

mikoriza agar infeksi mikoriza semakin tinggi sehingga berpengaruh pada

pertumbuhan anggrek bulan (Phalaenopsis golden-poker) yang optimum.
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LAMPIRAN 1

Akar tanaman di potong 5

bagian

direndam dengan larutan

KOH 10% selama 24 jam

di bilas dengan

akuades

diamati di bawah

mikroskop stereo

di rendam lagtogliserol selama

24 jam

di rendam dalam larutan HCL

2% selama 24 jam
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LAMPIRAN 2

Gambar 4. Hasil pengamatan pertumbuhan morfologi tanaman Anggrek Bulan
(Phalaenopsis golden poker) pada media tanam yang bervariasi.

Media
Anggrek bulan

umur 7 bulan

Anggrek bulan

umur 12 bulan

AMAS

AMSK

AMASP

AMM
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LAMPIRAN 3

Tabel 2. Uji Anova perumbuhan morfologi tanaman anggrek bulan
(Phalaenopsis golden-poker) umur 7 bulan sampai 12 bulan.

Tests of Between-Subjects Effects

Source

Dependent

Variable

Type III Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Corrected Model panjang 110.979a 15 7.399 1.879 .066

jumlah 205.813b 15 13.721 7.570 .000

Intercept panjang 1530.021 1 1530.021 388.577 .000

jumlah 1485.187 1 1485.187 819.414 .000

pengamatan panjang 15.187 1 15.187 3.857 .058

jumlah 172.521 1 172.521 95.184 .000

waktu panjang 72.521 1 72.521 18.418 .000

jumlah 13.021 1 13.021 7.184 .012

media panjang 9.896 3 3.299 .838 .483

jumlah 7.729 3 2.576 1.421 .255

pengamatan * waktu panjang 1.021 1 1.021 .259 .614

jumlah .521 1 .521 .287 .596

pengamatan * media panjang 5.396 3 1.799 .457 .714

jumlah 8.729 3 2.910 1.605 .207

waktu * media panjang 4.396 3 1.465 .372 .774

jumlah 1.563 3 .521 .287 .834

pengamatan * waktu * media panjang 2.562 3 .854 .217 .884

jumlah 1.729 3 .576 .318 .812

Error panjang 126.000 32 3.937

jumlah 58.000 32 1.812

Total panjang 1767.000 48

jumlah 1749.000 48

Corrected Total panjang 236.979 47

jumlah 263.813 47

a. R Squared = ,468 (Adjusted R Squared = ,219)

b. R Squared = ,780 (Adjusted R Squared = ,677)
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LAMPIRAN 4

Gambar 5. Hasil pengamatan presentase sel terinfeksi mikoriza pada tanaman
Anggrek Bulan (Phalaenopsis golden poker ) pada media tanam yang bervariasi.

Media

Preparat sel terinfeksi mikoriza

Perbesaran 10 X 10

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3

AMAS

AMSK

AMASPK

AMM
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